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BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan analisis dan pengujian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan terhadap sistem pendukung
keputusan seleksi penerima program Indonesia pintar (PIP) :

1. Sistem ini memudahkan pihak sekolah dalam menyeleksi siswa
penerima PIP secara cepat dan tepat.

2. Perhitungan dengan Metode SAW yang diterapkan ini berdasarkan
kriteria-kriteria dan bobot nilai yang telah ditentukan, dimana
perhitungan dengan melakukan normalisasi matriks semua Kriteria.
Hasil akhir dari penelitian ini sebuah alternatif yang memiliki alternatif

terbaik dari alternatif lainnya berdasarkan proses pemeringkatan.

Saran

Oleh karena keterbatasan kemampuan untuk waktu dalam
pembangunan sistem ini maka setelah melewati tahap pengujian atau testing
maka dapat disarankan beberapa hal berikut :
1.  Sistem pendukung keputusan ini dibangun agar memudahkan pihak

sekolah dalam menyeleksi siswa PIP dengan cepat dan tepat.



Penambahan kriteria serta perubahan bobot vektor tiap kriteria dapat
menjadi pertimbangan untuk pengembang yang ingin mengembangkan
aplikasi ini.

Sistem ini akan bekerja dengan baik apabila data kriteria, data detail
kriteria ataupun data siswa, untuk itu diharapkan peserta dapat

memberikan data dengan benar.
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